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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan :

 Lahan tambak eksisting pada Kabupaten Padang Pariaman memiliki luas

total 88,84 Ha yang tersebar pada 3 kecamatan yaitu Kecamatan Batang

Anai 85,70 Ha, Kecamatan Ulakan Tapakis 2,12 Ha, dan Kecamatan

Batang Gasan memiliki luas lahan tambak 1,02 Ha.

 Kesesuaian lahan pada kawasan pesisir Kabupaten Padang Pariaman yang

memiliki garis pantai sepanjang 42,11 Km ini tidak sepenuhnya memiliki

status sesuai untuk dilakukannya pengembangan kegiatan budidaya pada

tambak. Setelah dilakukannya analisis kesesuaian lahan, didapatkan hasil

bahwa 12,99 Km garis pantai yang menunjukkan “cukup sesuai” untuk

dilakukannya kegiatan budidaya pada tambak. 10,64 Km menunjukkan

panjang garis pantai untuk status “sesuai bersyarat” dan 5,31 Km panjang

garis pantai yang ditemukan untuk status “tidak sesuai”. Sementara sisa

dari panjang garis pantai ini yaitu sepanjang 13,09 Km tidak adanya data

pengamatan sehingga tidak bisa diketahui bagaimana status

kesesuaiannya. Pada keberadaan lahan tambak eksisting Kabupaten

Padang Pariaman sangat didominasi oleh status “sesuai bersyarat” yaitu

seluas 67,63 Ha dari total keseluruhannya yaitu 88,84 Ha. Sama halnya

dengan kesesuaian lahan pada analisis yang dilakukan pada garis pantai,

tidak ditemukannya status sesuai dalam keberadaan tambak eksisting

Kabupaten Padang Pariaman.
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5.2 Saran

Penelitian yang telah dilakukan selama 2 bulan ini mendapatkan hasil

bahwa sepanjang garis pantai Kabupaten Padang Pariaman, tidak ditemukannya

status “sesuai” sehingga perlu adanya tindakan lebih lanjut terkait hal ini agar

kawasan pesisir Kabupaten Padang Pariaman dapat dikembangkan sesuai potensi

dari daerahnya tersebut. Dari hasil analisis keberadaan tambak eksisting

menujukan bahwa perlu upaya lebih lanjut untuk memperbaiki tambak eksisting

ini agar mendapatkan hasil yang optimum dari kegiatan budidaya yang dilakukan.
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